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Pendahuluan

Masa remaja adalah masa yang banyak mengalami perubahan secara dramatis, seperti halnya perubahan secara fisik, perkembangan

sosial, emosional, dan kognitif. Menurut World Health Organization remaja merupakan kelompok usia 10-19 tahun. Remaja adalah

periode transisi bagi seseorang yang telah meninggalkan masa kanak-kanak yang lemah dan bergantung, namun belum mencapai tahap

dewasa yang kuat dan bertanggung jawab, baik terhadap dirinya sendiri dan masyarakat. Durasi periode transisi ini tergantung pada

keadaan dan status sosial masyarakat di mana seseorang tinggal. Perubahan yang terjadi selama masa remaja mengakibatkan perubahan

dalam perkembangan sosial dan emosional. Harga diri merupakan aspek yang penting dalam perkembangan psikologis remaja. Remaja

dengan harga diri yang rendah sering kali mengalami berbagai masalah emosional dan sosial, seperti kecemasan, depresi, dan kesulitan

dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Harga diri merupakan penilaian subjektif yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri, yang

mencerminkan sejauh mana seseorang menganggap dirinya berharga, kompeten, dan mampu. Harga diri yang sehat merupakan fondasi

penting bagi kesejahteraan psikologis seseorang, mempengaruhi cara mereka melihat diri sendiri dan berinteraksi dengan dunia di sekitar

mereka. Pada masa remaja, perkembangan harga diri menjadi sangat krusial. Masa ini ditandai dengan perubahan fisik, emosional dan

sosial yang signifikan, yang dapat mempengaruhi persepsi remaja terhadap dirinya sendiri. Harter (dalam Damon dan Lerner) menemukan

bahwa penurunan harga diri dikaitkan dengan gambar tubuh negatif yang terjadi selama pubertas. Penampilan fisik memainkan peran

penting selama masa remaja, dan persepsi remaja tentang daya tarik mereka adalah faktor yang mempengaruhi harga diri mereka.[1]. Pada

survei awal yang menggunakan alat ukur Rosenberg Self-Esteem telah dilakukan oleh peneliti pada 10 siswa dan 10 siswi di MA

Roudlotul Banat Sidoarjo pada item unfavorabel nomor 2,5,6,8 dan 9 diperoleh bahwa secara keseluruhan terdapat 2 siswi (20%) dan 1

siswa (10%) yang harga dirinya sangat rendah dan sisanya item favorable di peroleh 8 siswi (80%) dan 9 siswa (90%) memiliki harga diri

yang tinggi, itu menunjukkan bahwa wanita cenderung memiliki harga diri yang lebih rendah dari pada laki-laki.

Survei awal



Pendahuluan

Harga diri merupakan pencapaian seseorang dengan menganalisis sejauh mana perilaku memenuhi ideal diri. Harga diri adalah

kebutuhan dasar manusia untuk perkembangan normal dan sehat dalam proses kehidupan. Jika harga diri seseorang rendah, itu akan

memiliki konsekuensi negatif pada kesejahteraan psikologis mereka. Harga diri yang rendah menunjukkan perasaan negatif terhadap diri

sendiri, kehilangan kepercayaan diri, dan perasaan gagal mencapai keinginan seseorang. Sebaliknya, jika harga diri seseorang tinggi, itu

dianggap sebagai dasar untuk perkembangan mental yang sehat dan kesejahteraan.[2]. Harga diri adalah penilaian pribadi seseorang

berdasarkan seberapa baik perilaku mereka sejalan dengan diri mereka yang ideal. Para peneliti setuju tentang betapa pentingnya harga

diri bagi setiap orang, karena mempengaruhi kepuasan, perilaku, motivasi dan terkait secara signifikan dengan kesejahteraan secara

keseluruhan.[3]. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan oleh seseorang tentang dirinya sendiri. Penilaian ini diungkapkan melalui

sikap persetujuan atau tidak setujuan, serta tingkat kepercayaan seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai orang yang mampu, penting,

sukses, dan berharga. Harga diri mengandung arti “siapa dan apa diri saya”. Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan orang lain, yaitu

melalui dicintai, dihormati, dan dihargai.[2]. Harga diri adalah persepsi seseorang tentang dirinya sendiri, yang ditunjukkan dengan

pendapat setuju atau tidak setuju, dan tingkat keyakinan mereka bahwa mereka mampu, penting, berhasil, dan berharga. Harga diri

dibentuk oleh interaksi seseorang dengan lingkungannya dan bagaimana orang lain memperlakukannya.[4]. Terdapat dua aspek dalam

pengukuran harga diri menurut Rosenberg (Tafarodi & Milne) yaitu, Self Competence yang meliputi merasa puas dengan kemampuan diri

sendiri dan merasa memiliki kemampuan yang baik Self Liking dimana seseorang menilai dirinya baik atau buruk, memiliki kualitas yang

baik dan memiliki sikap positif terhadap dirinya
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Menurut Schohib [9] pola asuh orang tua adalah salah satu faktor yang mempengaruhi harga diri remaja. Pola asuh orang tua atau

pendidik melibatkan undangan, bantuan, bimbingan, dan dorongan kepada anak untuk berkembang menjadi individu yang berkarakter.

Orang tua yang mampu melakukan ini menerima anak sebagaimana adanya dan menghargai apa yang dimilikinya, serta menunjukkan

perilaku yang konsisten antara bahasa lisan dan perbuatannya.

Istilah pola asuh terdiri dari dua huruf, yaitu “pola” dan “asuh”. Menurut Poerwadarminta, "pola" mengacu pada sebuah model,

sedangkan "asuh" didefinisikan sebagai tindakan merawat, memelihara, dan mendidik seorang anak, atau sebaliknya, memimpin,

mengembangkan, dan melatih seorang anak untuk menjadi mandiri dan mandiri. Webster’s mengatakan bahwa dalam bahasa Inggris,

istilah "asuh" berarti perawatan, yang memiliki arti: “ The sum of the influences modifying the expression of the genetic potentialities of

organism” artinya sejumlah perubahan ekspresi yang dapat mempengaruhi potensi genetic yang melekat pada diri individu.[10]. Menurut

Baumrind pola asuh dibagi menjadi tiga jenis yaitu Authoritarian style (gaya otoriter), Permissive style (gaya membolehkan), dan

Authoritative style (gaya memerintah). Pola asuh Authoritarian (otoriter) adalah tipe pola asuh yang ditandai dengan tuntutan yang

berlebihan dari orang tua dan kurangnya responsif dan perhatian terhadap keinginan anak yang dianggap terlalu menuntut dan kurang

responsif. Dalam buku Santrock yang diterjemahkan Chusairi Baumrind mengemukakan bahwa “Pola asuh otoriter adalah suatu cara yang

membatasi, menghukum, dan memaksa anak untuk mengikuti arahan orang lain tanpa memberi mereka kesempatan untuk berbicara”.

Kedua, pola asuh Permisif, menurut Santrock yaitu gaya pola asuh yang di mana orang tua tidak terlibat sama sekali dalam kehidupan

anaknya. Ketiga, pola asuh otoritatif, yaitu pola asuh orang tua yang mendorong anak-anak untuk independen atau mandiri sambil tetap

menetapkan batasan dan kontrol atas tindakan mereka dan menunjukkan kehangatan atau kasih sayang. (Santrock).[10]
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Komunikasi verbal dan nonverbal antara penerima dan pemberi dikenal sebagai dukungan sosial. Fungsinya adalah untuk

meningkatkan persepsi kontrol pribadi dalam pengalaman hidup seseorang dan mengurangi ketidakpastian tentang keadaan, kondisi diri

sendiri, orang lain, atau hubungan. Ada kemungkinan bahwa dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai upaya seseorang untuk

membantu orang lain.[5]. Dukungan sosial rekan adalah penilaian individu tentang bantuan atau dukungan yang positif yang diterima dari

teman-teman yang berusia atau matang yang sama, sehingga membuat individu merasa dihargai, diperhatikan, dan dicintai.[13].

Dukungan merupakan suatu bentuk support atau dorongan yang didapatkan dari orang lain. Dukungan sosial adalah suatu konsep yang

memiliki banyak aspek dan terdiri dari komponen fungsional dan struktural. Ini mencakup apa yang dilakukan orang lain saat

memberikan bantuan.

Menurut [14] ada empat komponen yang terdiri dari dukungan sosial: 1) Dukungan emosional, ini adalah dukungan yang melibatkan

ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap individu sehingga mereka merasa nyaman, dicintai, dan diperhatikan; 2) Dukungan

penghargaan, ini adalah dukungan yang melibatkan pernyataan setuju dan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan, dan tindakan orang

lain; 3) Dukungan instrumental, ini adalah dukungan yang memberikan bantuan langsung; dan 4) Dukungan Informasi, ini merupakan

sebuah rekomendasi, bimbingan, dan umpan balik tentang caranya bagaimana memecahkan sebuah permasalahan.

Penelitian tentang hubungan antara pola asuh orang tua dan dukungan sosial terhadap harga diri remaja sangat penting karena dapat

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan psikologis remaja. Penelitian ini

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dan dukungan sosial dengan tingkat harga diri

remaja, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan psikologis remaja



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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1.Bagaimana hubungan antara pola asuh orang tua dan dukungan
sosial terhadap harga diri siswi

2.Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh
orang tua dan dukungan social terhadap harga diri siswi



Metode

7

Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif Korelasional, populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswi MA

Roudlotul Banat Sidoarjo yang berumur berkisar 15-19 tahun dan sampelnya sebanyak 91 responden menggunakan teknik sampling jenuh

karna semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data

menggunakan uji coba Korelasi.

Harga diri merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri baik dari sisi positif maupun dari sisi negatif. Harga diri bisa diukur

menggunakan beberapa indikator meliputi perasaan bangga, perasaan mampu, dan perasaan diterima. Instrumen harga diri terdiri dari 10

Item pernyataan dalam kuesioner Rosenberg Self-Esteem (RSE)[17] skala numerik yang dikembangkan oleh Rosenberg menggunakan

skala likert, (TS), dan “Sangat Tidak Setuju” (STS). Untuk penskorannya peneliti memberikan penilaian tertinggi pada pernyataan “Sangat

Setuju” (SS) dan terendah pada pilihan “Sangat Tidak Setuju” (STS) Skor-skor tersebut kemudian dihitung dengan penilaian untuk

pertanyaan sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Skala ini menggunakan model instrumen penelitian

RSES, alat ukur ini dinyatakan valid dengan index validitas sebesar .426 dan range antara .017– .614.[18]

Pola asuh orang tua merujuk pada cara atau metode yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik, mengasuh, dan membimbing

perkembangan anak-anak mereka. Pola asuh ini mencakup berbagai aspek, seperti gaya komunikasi, penegakan aturan, pemberian kasih

sayang, pemenuhan kebutuhan, dan pembentukan nilai-nilai serta sikap-sikap yang diinginkan[19]. Skala pola asuh orang tua disusun oleh

N yang terdiri dari 25 item pernyataan dengan nilai reliabilitas sebesar 0,763.[20]

Dukungan Sosial merupakan bantuan yang diberikan oleh seseorang untuk penyelesaian suatu masalah. Dukungan sosial dapat diukur

dengan pernyataan yang mencakup indikator dukungan instrumental, dukungan informatif dan dukungan emosional[21]. Skala dukungan

sosial diadopsi dari ON. Skala ini mempunyai empat aspek yaitu: Dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental

dan dukungan informasi. Terdiri dari 27 aitem pernyataan dengan nilai reliabilitas 0,900.[22]
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Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%)

Pola Asuh Orang Tua 

Permisif 10 10,98

Demokratis 70 76,92

Otoriter 11 12,08

Total 91 100

Dukungan Sosial

Tinggi 12 13,20

Sedang 30 32,96

Rendah 49 53,84

Total 91 100

Harga Diri

Tinggi 66 72,53

Rendah 25 27,47

Total 91 100

Berdasarkan tabel karakteristik responden, dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan pola asuh orang tua dengan presentase
tertinggi yaitu pola asuh demokratis yaitu sebanyak 70 orang (76,92%), sedangkan pola asuh dengan presentase terendah yaitu pola asuh 
permisif sebanyak 10 orang (10,98%). Responden yang mengalami dukungan sosial dengan presentase tertinggi yaitu dukungan sosial 
rendah dengan jumlah sebanyak 49 orang (53,84%), sedangkan dukungan sosial dengan presentase terendah yaitu dukungan sosial tinggi 
sebanyak 12 orang (13,20%). Responden yang mengalami harga diri dengan presentase tertinggi yaitu harga diri tinggi yang berjumlah 66 
orang (72,52%), sedangkan responden yang mengalami harga diri dengan presentase paling rendah adalah harga diri rendah yang 
berjumlah 25 orang (27,47%).



Pembahasan

Hasil uji Korelasi pearson yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signfikan antara dukungan sosial dan

harga diri pada siswa (r = 0,256, p-value<0.032). Bedasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkatan

dukungan sosial dari sampel penelitian, maka akan semakin tinggi pula tingkatan dukungan sosial yang dimiliki dan begitu juga

sebaliknya.

Uji KorelasiPola AsuhDemokratis
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Pearson's Correlations 

Variable Dukungan Sosial Harga Diri

1. 
Dukungan 
Sosial

Pearson's r —

p-value —

2. Harga 
Diri

Pearson's r 0.256 —

p-value 0.032 —



Pembahasan

Hasil uji Korelasi pearson yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif namun tidak signifikan

antara dukungan sosial dan harga diri pada siswa (r = - 0,201, p-value<0.578). Bedasarkan hasil tersebut UjiKorelasiPolaAsuh

Permisif maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkatan dukungan sosial dari sampel penelitian, maka akan semakin

rendah tingkatan dukungan sosial yang dimiliki dan begitu juga sebaliknya.

Uji Korelasi Pola Asuh Permisif
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Pearson's Correlations 

Variable Dukungan Sosial Harga Diri

1. 
Dukungan 
Sosial

Pearson's Correlations

Variable Dukungan Sosial Harga Diri

1. Dukungan 

Sosial
Pearson's r —

p-value —

2. Harga Diri
2. Harga 

Diri
Pearson's r -0.201 —

p-value 0.578 —



Pembahasan

Hasil uji Korelasi pearson yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signfikan antara dukungan sosial dan

harga diri pada siswa (r = 0,256, p-value<0.032). Bedasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkatan

dukungan sosial dari sampel penelitian, maka akan semakin tinggi pula tingkatan dukungan sosial yang dimiliki dan begitu juga

sebaliknya.

Uji KorelasiPola AsuhOtoriter
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Pearson's Correlations 

Variable Dukungan Sosial Harga Diri

1. Dukungan Sosial Pearson's r —

p-value —

2. Harga Diri Pearson's r 0.101 —

p-value 0.768 —



Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa pola asuh orang tua dan dukungan sosial memiliki hubungan fungsional dengan harga diri siswi MA

Roudlotul Banat Sidoarjo. Berdasarkan Tabel 1, mayoritas siswi diasuh dengan pola asuh demokratis (76,92%), yang sejalan dengan

penelitian, namun berbanding terbalik dengan. Pola asuh demokratis berdampak positif pada harga diri remaja, memungkinkan mereka

belajar mandiri, bertanggung jawab, dan berkomunikasi secara efektif. Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara

dukungan sosial dan harga diri (r = 0,256, p-value = 0,032), namun Tabel 3 dan 4 menunjukkan hubungan yang tidak signifikan. Secara

keseluruhan, dukungan sosial dan pola asuh demokratis memiliki kontribusi positif pada harga diri, meskipun faktor lain, seperti

pengalaman pribadi dan lingkungan sosial, juga memengaruhi. Berdasarkan Tabel 2 dan 3, dukungan sosial memiliki kontribusi kecil pada

pola asuh demokratis (6,6%) dan otoriter (1%), serta permisif (0,4%). Mayoritas siswi (72,52%) memiliki harga diri tinggi, sejalan dengan

penelitian sebelumnya [27]. Penelitian ini menunjukkan perlunya intervensi untuk meningkatkan harga diri siswi, khususnya bagi yang

berada dalam kategori rendah, serta pentingnya memperhatikan konteks pola asuh dalam mendukung perkembangan harga diri. Penelitian

ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti bias respon, populasi terbatas, dan desain korelasional yang tidak memungkinkan kesimpulan

kausal. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi harga diri, seperti peran media

sosial, tekanan akademik, dan dinamika hubungan teman sebaya, serta intervensi yang melibatkan sekolah, keluarga, dan lingkungan

sosial.
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Temuan Penting Penelitian
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1. Pola Asuh Demokratis Berhubungan dengan Harga Diri yang Tinggi: Mayoritas siswi di MA Roudlotul Banat 
Sidoarjo diasuh dengan pola asuh demokratis, yang secara signifikan berhubungan dengan tingkat harga diri yang 
lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis, yang ramah, komunikatif, 
dan memberi kebebasan dengan tanggung jawab, cenderung membantu anak-anak mereka mengembangkan harga diri
yang positif.

2. Dukungan Sosial Memiliki Pengaruh Terbatas: Meskipun dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan harga
diri, pengaruhnya relatif kecil. Pada pola asuh demokratis, dukungan sosial hanya menyumbang 6,6% terhadap harga
diri, sementara pada pola asuh otoriter dan permisif kontribusinya lebih kecil, yaitu 1% dan 0,4%. Ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor lain, seperti pengalaman pribadi dan kondisi lingkungan, lebih memengaruhi harga diri.

3. Variasi Pengaruh Pola Asuh terhadap Harga Diri: Pola asuh otoriter dan permisif memiliki dampak yang lebih kecil
terhadap peningkatan harga diri dibandingkan pola asuh demokratis. Pola asuh otoriter yang kaku cenderung tidak
mendukung harga diri yang tinggi, sedangkan pola asuh permisif yang longgar tidak memberikan struktur yang cukup
bagi anak untuk mengembangkan rasa percaya diri yang kuat.
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Manfaatnyayaitumemberikan Pemahaman tentangPola Asuhyang Optimal.Penelitianini
membantuorang tuamemahami pentingnyapolaasuhdemokratisdalammendukung
perkembanganhargadirianak, khususnyaremaja perempuan. Orang tuadapatmelihat
bagaimanapolaasuhyang lebih terbukadan komunikatifdapatmembantuanak-anak
mengembangkanrasa percayadiriyang lebihbaik.
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